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ABSTRAK 

 

Perkembangan dunia usaha yang bergerak cepat dan pesat saat ini 

merupakan tantangan bagi para entitas perusahaan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas perusahaan. Semakin 

berkembangnya dunia usaha tentu akan  semakin besar  risiko yang 

dihadapi dalam operasionalnya.Oleh karena itu, penerapan manajemen 

yang berfungsi sebagai pengelola, pengorganisasian, perencanaan dan 

pengendalian merupakan satu kesatuan yang harus diterapkan. Tidak 

hanya itu, penerapan audit internal dalam sebuah perusahaan juga 

diperlukan dalam hal ini karena sebaik apapun penerapan  manajemen 

risiko dalam sebuah perusahaan jika tidak diimbangi dengan 

pengendalian internal akan tetap lemah. Rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu bagaimana penerapan manajemen risiko dan fungsi 

audit internal dalam meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Tani 

Tulang Bawang Barat serta Bagaimana pandangan islam terhadap 

penerapan tersebut. Adapun Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana penerapan manajemen risiko dan fungsi audit 

internal dalam meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Tani Tulang 

Bawang Barat dan penerapan manajemen risiko dan fungsi audit 

internal  dalam Perspektif Akuntansi Syariah. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 

research) dengan metode kualitatif deskriptif yang lebih menekankan 

pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah. 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

teknik wawancara dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa BPRS Tani Tulang 

Bawang Barat untuk meminimalirisir risiko yang timbul dan 

meningkatkan profitabilitas perbankan telah menerapkan manajemen 

risiko dan audit internal dengan baik berdasarkan unsur-unsur internal 

control serta unsur manajemen yang berlaku. Jenis manajemen risiko 

yang diterapkan adalah manajemen risiko operasional dan manajemen 

risiko kredit  sesuai dengan PJOK No. 23/PJOK. 03/2018. Dan 

berdasarkan perspektif islam penerapan manajeemn risiko dan audit 

internal telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah serta tidak 

bertentanggan dengan etika bisnis islam hal ini dapat dibuktikan 

melalui produk yang ditawarkan bank dan kegiatan operasionalnya. 

 

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Audit Internal dan Profitabilitas  

         Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

 

            The rapid and rapid development of the business world today is 

a challenge for corporate entities in maintaining and improving the 

quality of the company. The more developed the business world, the 

greater the risks faced in its operations. Therefore, the application of 

management that functions as manager, organization, planning and 

control is an integral part that must be implemented. Not only that, the 

implementation of internal audit in a company is also needed in this 

case because no matter how good the implementation of risk man-

agement in a company, if it is not balanced with internal control, it 

will remain weak. The formulation of the problem in this study is how 

to apply risk management and internal audit functions in increasing 

the profitability of Bank Syariah Tani Tulang Bawang Barat and what 

is the Islamic view on the application. The purpose of this research is 

to find out how the implementation of risk management and internal 

audit function in increasing the profitability of Bank Syariah Tani Tu-

lang Bawang Barat and implementation of risk management and inter-

nal audit function in Islamic Accounting Perspective 

This research is a type of field research (field research) with de-

scriptive qualitative methods which emphasize more on aspects of in-

depth understanding of a problem. The data collection method in this 

study used interview and documentation techniques. 

         The results showed that BPRS Tani Tulang Bawang Barat to 

minimize the risks that arise and increase bank profitability has im-

plemented risk management and internal audit properly based on the 

elements of internal control and the prevailing management elements. 

The types of risk management applied are operational risk manage-

ment and credit risk management in accordance with PJOK No. 

23/PJOK. 03/2018. And based on an Islamic perspective, the applica-

tion of risk management and internal audit has been carried out in 

accordance with sharia principles and does not conflict with Islamic 

business ethics, this can be proven through the products offered by the 

bank and its operational activities. 

 

Keywords: Risk Management, Internal Audit and Profitability of 

                  Islamic Banking.
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MOTTO 

 

 مَنْ جَدَّ وَجَدَ 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka iya akan 

mendapatkannya” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penulisan skripsi 

ini dan untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca, maka akan 

saya uraikan secara singkat beberapa istilah penting yang akan di-

jabarkan dalam skripsi ini adalah, sebagai berikut: 

1. Analisis merupakan penyelidikan terhadap suatu pristiwa. 

Bertujuan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dari 

sebab yang ada. Dalam hal penelitian, analisis adalah langkah 

yang ditempuh setelah data penelitian terkumpul.
1
 

2. Penerapan adalah perbuatan menerapkan.
2
 Sedangkan 

menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah 

suatu perbuatan mempraktekan suatu teori, metode, dan hal 

lain untuk mencapai tujuan tertentu. 

3. Manajemen Risiko merupakan suatu usaha untuk 

mengetahui, menganalisa serta mengendalikan resiko dalam 

setiap kegiatan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh 

efektifitas dan efisisensi yang lebih tinggi.
3
  

4. Audit Internal merupakan fungsi penelitian yang 

independen independen dalam suatu organisasi untuk 

menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi yang 

dilaksanakan.
4
 

5. Meningkatkan Profitabilitas adalah menaikan derajat dan 

taraf ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai 

                                                             
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaaan Nasional, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2011), 250. 
2Peter salim ,Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakar-

ta: Modern English Perss, 2002), 1589. 
3Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
4 Clarisa Ayu Yonatama, Siti Ragil Handayani, “Pengaruh Penerapan Mana-

jemen Risiko Dan Audit Internal Terhadap Kebijakan Pemberian Kredit (Studi Pada 

Bank Umum Milik Negara Di Kota Malang),” Jurnal Administrasi Bisnis 59, no. 1  

(Juni 2018): 110. 



2 
 

 
 

sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 

tingkat yang dapat diterima.
5
 

6. Perbankan Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan Prinsip Syariah. Prinsip Syariah adalah 

prinsip hukum islamdalam kegiatan perbankan berdasarkan 

fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 

kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah.
6
 

       Berdasarkan penegasan judul di atas, maksud dari judul 

skripsi ini adalah untuk menjelaskan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

tepat dari arti keseluruhan dengan menganalisis Penerapan 

Manajemen Risiko Dan Fungsi Audit Internal Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Perbankan Syariah maka, penulis 

meyimpulkan bahwa judul tersebut bertujuan untuk mengetahui 

keadaaan sebenarnya dalam proses penerapan manajemen risiko 

dan pemeriksaan audit internal terhadap pemanfaatan sumber 

daya, sarana dan prasarana dalam menekan risiko yang akan 

terjadi pada perbankan syariah. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

       Di era global yang bergerak cepat dan berkembang pesat saat 

ini memaksakan para entitas perusahaan dan lembaga keuangan 

untuk dapat bersaing dengan baik agar tidak tertinggal dengan 

perkembangan zaman. Para entitas–entitas tersebut harus memiliki 

pemikiran yang kritis atas pemanfaatan secara optimal 

penggunaan sumber daya yang ada. Agar lembaga keuangan dapat 

bertahan atau bahkan berkembang, perlu adanya upaya 

                                                             
5Nuri Zulfah Hijriyani dan Setiawan, “Analisis Profitabilitas Perbankan 

Syariah Indonesia Sebagai Dampak Dari Efisiensi Operasional,” Jurnal Kajian 

Akuntansi  1, no.2 (2017): 199. 
6Hafidz Ridho Ansori, Safira, “Analisis Pengaruh Manajemen Risiko 

Terhadap Profitabilitas (Study Komparatif Pada Bank Umum Konvensional dan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di OJK Periode 2012-2015),”Jurnal Profita 11, no. 1 

(April, 2018): 3. 
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peningkatan efektivitas, efesiensi, serta produktivitas dalam 

pencapaian tujuan perusahaan.
7
  

Dengan berkembangnya dunia usaha yang semakin pesat dan 

cepat ini, sudah pasti akan menimbulkan permasalahan yang 

dihadapi, sehingga tidak sedikit perusahaan yang mengalami 

kegagalan. Salah satu penyebab kegagalan tersebut adalah kurang 

baiknya pengelolaan manajemen yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. Untuk mengantisipasi terjadinya kegagalan tersebut, 

maka fungsi manajemen seperti pengendalian, perencanaan, 

pengorganisasian dan pengarahan merupakan satu kesatuan yang 

harus sepenuhnya dilaksanakan.
8
 

Penerapan Manajemen yang baik tentu akan membawa 

perusahaan menjadi lebih baik pula. Perusahaan yang baik adalah 

perusahaan yang mampu mengelola dan meminimalisir risiko 

yang dihadapi. Risk Management merupakan salah satu elemen 

penting dalam menjalankan bisnis perusahaan, karena semakin 

berkembangnya dunia perusahaan serta meningkatnya 

kompleksitas aktivitas perusahaan mengakibatkan meningkatnya 

tingkat resiko yang dihadapi. Risiko adalah penyimpangan ter-

hadap pencapaian sesuatu yang bersifat negative dan harus 

dihindari. Berdasarkan karakteristik dan fungsi dari bank, dapat 

dikatakan bahwa industri perbankan identik dengan risiko. Oleh 

karena itu, penerapan suatu system dan prosedur yang 

mengendalikan dan mengelola risiko  merupakan kebutuhan 

mendasar bagi setiap bank, agar bank dapat tetap 

mempertahankan nama baik dan meningkatkan citranya. Sistem 

dan prosedur tersebut adalah manajemen risiko. Manajemen risiko 

adalah suatu usaha untuk mengetahui, menganalisis serta 

mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan perusahaan dengan 

tujuan untuk memperoleh efektivitas dan efisiensi yang lebih 

tinggi. Manajemen risiko juga dapat disebut sebagai suatu bidang 

                                                             
7
Suroso, “Kedudukan dan Fungsi  Internal Auditor dalam Perusahaan,”  

Jurnal Ilmiah Abadi Ilmu  2, no. 2  (November, 2009): 242. 
 8Christina Verawaty Situmorang, “Peranan Audit Internal dalam mengatasi 

Risiko,”  Jurnal ilmiah Research Sains 1, no. 3 (Oktober, 2015): 102.  
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ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi dapat 

menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalahan 

yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan manajemen 

secara komperehensif dan sistematis.
9
 Dalam Peraturan OJK 

Nomor 65/PJOK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko 

Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah disebutkan 

bahwa Bank wajib menerapkan Manajemen Risiko secara efektif 

yang mencangkup paling sedikit tentang pengawasan aktif Direksi 

serta Dewan Pengawas Syariah, kecukupan kebijakan dan 

prosedur, kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan 

dan pengendalian risiko. Dan mencangkup sistem pengendalian 

internal, yang mana Bank wajib melaksanakan pengendalian 

intern secara efektif terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan 

operasional pada seluruh jenjang organisasi Bank. Pelaksanaan 

sistem pengendalian intern bagi Bank sebagaimana yang 

dimaksud adalah paling sedikit yaitu mampu secara efektif dan 

tepat waktu dalam mendeteksi kelemahan dan penyimpangan 

yang terjadi.
10

 

Dalam pengelolaan risiko yang baik tentu juga diperlukan 

perlakuan pengendalian internal yang baik. Karena sebaik apapun 

pengelolaan risiko jika tidak diimbangi dengan pengendalian 

internal akan tetap lemah. terlebih pada perusahaan perbankan 

yang rentan akan risiko yang mungkin dapat terjadi. Berdasarkan 

peraturan OJK nomor 1/POJK.03/2019 mengenai sistem 

pengendalian internal bahwa penerapan tata kelola yang baik 

memerlukan fungsi audit internal yang independen serta memiliki 

kewenangan, sumber daya yang kompeten dan akses informasi 

yang  memadai agar fungsi audit internal dapat dilaksanakan 

secara efektif dan pelaksanaan audit intern yang efektif 

memberikan jaminan kepada bank terkait kualitas dan efektivitas 

                                                             
9
Hafidz Ridho Ansori, Safira, “Analisis Pengaruh Manajemen Risiko 

Terhadap Profitabilitas (Study Kasus Pada Bank Umum Konvensional Dan Bank 

Umum Syariah Yang Terdaftar Di OJK Periode 2012-2015),” Jurnal Profita 11, no. 1 

(2018): 3. 
10

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 65/PJOK.03/2016 Tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.  
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sitem pengendalian intern, manajemen resiko, serta proses dan 

sistem tata kelola untuk melindungi organisasi dan reputasi 

bank.
11

  Audit internal adalah suatu proses pemeriksaan terhadap 

laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan maupun 

ketaatan terhadap kebijakan manajemen. Tidak hanya itu, audit 

internal juga merupakan fungsi penelitian yang independen dalam 

suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan 

organisasi yang dilaksanakan.
12

 

Lembaga keuangan yang umumnya sering kali mengahadapi 

risiko adalah Perbankan (Bank). Salah satu industri perbankan 

yang  juga mengalami berbagai risiko dalam usahanya adalah 

perbankan syariah. Mengingat perkembanan industri keuangan 

syariah terutama di dunia perbankan kini semakin pesat maka, 

tidak menutup kemungkinan bahwa Perbankan Syariah akan 

menghadapi suatu resiko dalam oprasionalnya. Perbankan syari’ah 

perlu membekali diri dengan kemampuan manajemen sistem 

operasi yang mutakhir untuk menyikapi perubahan lingkungan 

tersebut. Salah satu faktor utama yang dapat menentukan 

kesinambungan dan pertumbuhan industri perbankan syariah 

adalah seberapa intens lembaga ini dapat mengelola risiko yang 

muncul dari layanan keuangan syari’ah yang diberikan.
13

 Risiko 

yang sering dihadapi oleh industri perbankan adalah risiko kredit 

macet atau jika di dalam Perbankan Syariah dikenal dengan 

pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah atau disebut 

dengan Non Performing Finance (NPF) merupakan risiko 

penyaluran dana. Tingginya NPF dalam perbankan menandakan 

Bank mempunyai pembiayaan bermasalah banyak dan nilai NPF 

rendah artinya pembiayaan bermasalah sedikit. Tinggi rendahnya 

jumlah NPF suatu bank akan berpengaruh terhadap tingkat 

                                                             
11

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.03/2019 tentang 

Penerapan Fungsi Audit Intern pada Bank Umum. 
12

Danang Sunyoto, Auditing Pemeriksaan Akuntansi, ( Yogyakarta: CAPS, 

2013), 42. 
13

Rheza Pratama, “Penerapan Manajemen Risiko pada Perbankan Syariah 

(Study Kasus pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri Cabang Kota 

Ternate),” Jurnal Mitra Manajemen 1, no. 2 (November, 2018): 598. 
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ksehatan bank dan berdampak pada perolehan laba. Laba 

berkaitan dengan profitabilitas maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa tingkat NPF akan mempengaruhi tingkat laba.
14

 

Sebelumnya telah diketahui perbankan syariah merupakan 

lembaga keuangan yang belum lama hadir di industri perbankan. 

Perbankan syariah yang menganut prinsip syariah ini adalah 

lembaga yang cukup sulit untuk masuk lebih dalam kepasar 

dikarenakan modal yang masih minim, kegiatan operasionalnya 

masih terbilang mahal dan kurangnya komunikasi sehingga 

pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah masih kurang. 

Tingginya risiko yang akan dihadapi perbankan syariah sudah 

pasti terjadi ditambah saat ini lembaga keuangan syariah telah 

berkembang dan mulai banyak dikenal masyarakat.  

Dalam penelitian ini penulis mengambil salah satu Bank 

Syariah yang terdapat di Tulang Bawang Barat sebagai objek 

penelitian. Bank Syariah ini merupakan bentuk Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Tujuan dari BPRS 

ini sama dengan BPRS lainnya yaitu bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat umat islam 

terutama untuk golongan ekonomi lemah, meningkatkan 

pendapatan perkapita dan menambahkan lapangan kerja bagi 

masyarakat golongan mnenengah. Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) Tani ini merupakan Bank milik daerah Tulang 

Bawang Barat yang merupakan program dari Pemerintah 

Kabupaten untuk membantu permodalan petani dan pedagang di 

kabupaten setempat. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten 

Tulang Bawang Barat mengharapkan agar masyarakat dapat 

memanfaatkan BPRS Tani yang ada di Tulang Bawang Barat ini 

guna mengajukan pembiayaan dari segi permodalan. 

Pada tahun 2020 lalu negara kita dihadapi oleh wabah 

penyakit yang menimbulkan kerugian diseluruh jenis usaha 

perusahaan. Termasuk juga BPRS Tani Tulang Bawang Barat di 

                                                             
14 Abdul Nasser Hasibuan, Audit Bank Syariah, (Jakarta: Kencana, 2020), 

137. 
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masa Pandemi Covid 19 Bank mengalami peningkatan jumlah 

pembiayaan bermasalah yang cukup tinggi. Tingginya tingkat 

pembiayaan bermasalah ini menyebabkan kerugian pada bank. 

Namun, dalam perkembangannya BPRS Tani dapat 

mengendalikan  risiko tersebut sehingga jumlah pembiayaan 

bermasalah  mengalami penurunan yang cukup baik ditahun 

2021.Berikut data  perbandingan persentase NPF Periode 2020 

dan 2021  selama masa Pandemi Virus Covid 19 yang dilaporkan 

secara triwulan yaitu pada bulan Maret, Juni, September, dan 

Desember. 

Tabel 1.1 

Persentase NPF Periode 2020 dan 2021 

Periode Tahun 2020 Tahun 2021 

Maret 5,44% 4,63% 

Juni 5,50% 3,64% 

September 4,98% 2,73% 

Desember 4,54% 2,85% 

Sumber Data: Laporan Rasio Keuangan BPRS Tani Unggahan 

   OJK Tahun 2020 dan 2021  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada 

jumlah pembiayaan bermasalah pada tiap bulannya dari tahun 

2020 ke tahun 2021, yang mengindikasikan bahwa BPRS Tani 

Tulang Bawang Barat dapat  menghadapi  dan mengelola masalah 

tersebut dengan cukup baik. Hal ini merupakan modal bagi BPRS 

Tani Tulang Bawang Barat dalam  meningkatkan citra Bank dan 

menjadi motivasi agar bank dapat meningkatkan kinerjanya. 

Mengingat BPRS Tani Tulang Bawang Barat ini merupakan Bank 

Pembiayaan yang baru didirikan maka sangat memungkinkan 

Bank akan dihadapi oleh risiko lainnya. Ditambah lagi jika 

masyarakat Daerah Tulang Bawang Barat  masih belum  

memanfaatkan BPRS Tani ini dengan maksimal. Maka, BPRS 

Tani ini akan sulit untuk mengalami kemajuan. 

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian pada perbankan syariah yang 

ada di Tulang Bawang Barat dengan judul “Analisis Penerapan 
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Manajemen Risiko  Dan Fungsi Audit Internal dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Perbankan Syariah (Study Pada 

BPRS Tani Tulang Bawang Barat.” 

 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang  yang penulis uraikan di atas, 

maka fokus penelitian yang akan  dibahas dalam  skripsi ini  

adalah pada sistem penerapan manajemen risiko dan fungsi audit 

internal dalam meningkatkan profitabilitas suatu Lembaga 

Keuangan berbasis syariah tepatnya adalah Perbankan Syariah 

(BPRS Tani) Tulang Bawang Barat. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan  manajemen risiko dan fungsi  audit 

internal dalam meningkatkan profitabilitas BPRS Tani 

Tulang Bawang Barat?  

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko dan fungsi audit 

internal di BPRS Tani Tulang Bawang Barat berdasarkan 

Perspektif Akuntansi Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan manajaemen risiko dan fungsi 

audit internal dalam meningkatkan profitabilitas BPRS Tani 

Tulang Bawang Barat. 

2. Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko dan fungsi 

audit internal di BPRS Tani Tulang Bawang Barat  

berdasarkan Perspektif  Akuntansi Syariah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hal penting dari sebuah penelitian adalah kemanfaatannya 

yang dapat dirasakan   atau diterapkan setelah terungkap hasil 

penelitian. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Bagi Bank 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menentukan 

bagaimana menerapkan Manajemen Risiko dan Fungsi Audit 

Internal  yang baik sebagai upaya pengembangan untuk 

operasional pada perbankan syariah. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan 

dan wawasan tentang pengaruh penerapan manajemen resiko 

dan fungsi audit internal  pada perbankan nasional, serta 

dapat mengasplikasikan teori yang pernah didapatkan selama 

kuliah. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat menambah dan pengetahuan 

mengenai kebijakan Bagaimana Analisis Penerapan 

manajemen Risiko dan Fungsi Audit Internal dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Perbankan Syariah (Studi pada 

Bank Syariah Tani Tulang Bawang Barat). Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan 

pengembangan penelitian lebih lanjut dan juga dapat 

menambah khasanah pustaka bagi yang berminat mendalami 

pengetahuan dalam bidang audit internal dan manajemen 

resiko.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Kajian terdahulu  adalah kajian relevan yang digunakan dalam 

penelitian sebelumnya sesuai dengan variabel judul yang penulis 

lakukan. Berikut ringkasan beberapa penelitian terdahulu: 

1. Menurut  penelitian yang dilakukan oleh Ellis Hermikatri  

pada tahun 2017 yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko 

Pada Pembiayaan Mikro 75 IB Dalam Meningkatkan 

Profitabilitas Bank (Study Kasus Bank Syariah Cabang 

Tanjung Karang”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwasanya Bank BRI Syariah KC Tanjung Karang telah 

menerapkan manajemen risiko pembiayaan sesuai dengan PBI 

No.23/13/PBI 2011 yaitu mengenai Penerapan Manajemen 



10 
 

 
 

Risiko pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, 

yang dimulai dengan mengidentifikasi risiko, pengukuran 

risiko, pemantauan risiko dan pengendalian risiko.  Dalam 

meningkatkan profitabilitas, Bank BRI Syariah telah 

menerapkan manajemen risiko pembiayaan mikro 75 ib 

dengan sangat efektif sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas. Hal ini dapat dibuktikan dalam penilaian 

terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Tanjung Karang menggunakan rasio return on asset (ROA)
15

 

2. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Vera  Febriani pada 

tahun 2020 yang berjudul “Analisis Peran Audit Internal Ter-

hadap Efektivitas Manajemen Resiko Pada Perbankan Syariah 

(Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Bandar Lampung)”. 

Hasil penelitian menyatakkan bahwa Hasil penelitian menun-

jukkan bahwa terdapat pengaruh , bahwa variabel X (peran 

audit internal) berpengaruh terhadap variabel Y (efektivitas 

manajemen resiko) hal ini dibuktikan berdasarkan pengujian 

yang diperoleh untuk ttabel sebesar 2,179. sehingga dapat  

disimpulkan  bahwa  H0   ditolak  H1   diterima  yang  artinya  

terdapat pengaruh signifikan peran audit internal terhadap 

efektivitas manajemen resiko.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan Dewi Yanti pada tahun 2018 yang 

berjudul “Peran Audit Internal Dalam Mengevaluasi Proses 

Manajemen Risiko (Study Kasus Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Cabang Sinjai)”.Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Audit Internal memiliki memiliki peran 

penting dalam mengevaluasi Proses Manajemen Risiko kredit 

dengan memberikan penilaian, rekomendasi dan perbaikan 

terhadap proses manajemen risiko yang dilakukan oleh pihak 

                                                             
15

Elllis Hermika Putri,“Analisis Manajemen Risiko pada Pembiayaan Mikro 

75 IB Dalam Meningkatkan Profitabilitas Bank (Study Kasus Bank BRI Syariah 
Kantor Cabang Tanjung Karang)”, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

UIN Radin Intan Lampung, 2017), 132. 
16Vera Febriani, “Analisis Peran Audit Internal Terhadap Efektivitas Mana-

jemen Resiko Pada Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Ban-

dar Lampung)”, (Skripsi S1 Fakultas Ekonomi Dab Bisnis Islam, UIN Radin Intan 

Lampung,  2020),  55. 
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bank lebih meyakinkan karena telah melalui banyak tahap 

pemeriksaan. Peran Audit Internal dalam mengevaluasi Proses 

Manajemen Risiko kredit (kredit macet) pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia sudah cukup efektif.
17

 

4. Rheza Pratama pada tahun 2018 yang berjudul “Penerapan 

Manajemen Risiko Pada Perbankan Syariah (Study Kasus 

Pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri Cabang Kota 

Ternate)”. Hasil penelitian menyatakkan bahwa bahwa :(a). 

Pemahaman risiko dan manajemen risiko pada Bank Muama-

lat maupun Bank Syariah Mandiri kantor Cabang Ternate 

semuanya masuk dalam kategori baik. (b). praktek manajemen 

risiko pada bank Muamalat maupun Bank Syariah Mandiri 

kantor Cabang Ternate mayoritas menilai bahwa praktek ma-

najemen risiko sudah masuk dalam kategori baik. karena 

praktek dilapangan sudah sesuai dengan yang diharapkan, 

yaitu terkait dengan prinsip-prinsip penerapan manajemen 

risiko kredit/pembiayaan.
18

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Clarisa Ayu Yonatama dan 

Siti Ragil Handayani pada tahun 2018 yang berjudul 

“Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Dan Audit Internal 

Terhadap Kebijakan Pemberian Kredit (Studi Pada Bank 

Umum Milik Negara Di Kota Malang)”. Hail penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen risiko berpengaruh secara 

parsial terhadap kebijakan pemberian kredit dengan nilai t hi-

tung 2,129 pada tingkat signifikansi 0,039. Penerapan audit 

internal tidak memiliki pengaruh dan hubungan negatif 

terhadap kebijakan pemberian kredit.
19

 

                                                             
17Dwi Yanti, “Peran Audit Internal Dalam Mengevaluasi Proses Manajemen 

Risiko (Study Kasus Pada PT. Bank Rkyat Indonesia Cabang Sinjai)”,  (Skripsi, S1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiah Makassar, 2018), 98. 
18

Rheza Pratama, “Penerapan Manajemen Risiko pada Perbankan Syariah 

(Study Kasus pada Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri Cabang Kota 

Ternate),” Jurnal Mitra Manajemen 1, no. 2 (November 2018): 598. 
19 Clarisa Ayu Yonatama, Siti Ragil Handayani, “Pengaruh Penerapan Ma-

najemen Risiko Dan Audit Internal Terhadap Kebijakan Pemberian Kredit (Studi 

Pada Bank Umum Milik Negara Di Kota Malang),” Jurnal Administrasi Bisnis 59, no. 

1 (Juni, 2018): 112. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada study kasus 

yang dipilih oleh penulis. Pada penelitian ini penulis membahas 

bagaimana perbankan syariah dapat meminimalisir dan 

menghentikan risiko yang akan terjadi serta bagaimana penerapan 

manajemen risiko dan fungsi audit internal dalam meningkatkan 

profitabilitas perbankan syariah. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara kerja untuk dapat 

memahami objek  yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian. 

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai sutau 

kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap. Sehingga terdapat 

langkah-langkah yang perlu dilalui sebelum melangkah pada 

tahap  berikutnya.
20

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode kualitatif. 

1. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang 

termasuk kedalamn penelitian lapangan (Field Research). 

Metode kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah.
21

 

Sedangkan penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian yang didukung juga penelitian 

pustaka (Library Research) yang bertujuan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang berkaitan dengaan 

Manajemen Risiko dan Fungsi Audit Internal di Bank 

Syariah. Adapun data – data tersebut diperoleh dari lokasi 

yang berada di Bank Syariah  Tani Tulang Bawang Barat. 

 

 

 

                                                             
20Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif , (Cikarang: Grasindo, 

2010), 2. 
21

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 2. 
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2. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
22

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan yang berkerja di BPRS Tani Tulang Bawang 

Barat yaitu sebanyak Sembilan belas karyawan yang 

terdiri dari karyawan bagian operasional bank, 

manajemen, audit internal, marketing, kepatuhan dan 

manajemen risiko. 

 

b. Sample 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.
23

 Pemilihan sample 

dilakukan secara purposive sampling yaitu salah satu 

teknik pengambilan sample yang dilakukan dengan 

berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu. Kriteria 

dalam pemilihan sample pada penelitian ini yaitu 

karyawan mengetahui prosedur dan penerapan 

manajemen di Bank serta penerapan pengendalian intern 

yang berdasarkan Perspektif Islam. Maka, berdasarkan 

kriteria tersebut sample yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah karyawan yang memiliki pengetahuan secara 

umum mengenai Manajemen Risiko, Audit Internal dan 

Kepatuhan terhadap peraturan berdasarkan prinsip syariah 

yaitu karyawan yang berkerja sebagai Pejabat Eksekutif 

Kepatuhan dan Manajemen Risiko di Bank Syariah Tani 

Tulang Bawang Barat. 

 

 

 

                                                             
22

Ibid., 80. 
23 Ibid., 81. 
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3. Sumber Data 

Pada dasarnya data merupakan sekumpulan imformasi atau 

keterangan–keterangan dari suatu hal yang diperoleh melalui 

pengamatan dan pencarian.Data digunakan untuk menguatkan 

suatu permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab 

masalah penelitian. Peneliti memperoleh data yang ada 

kaitannya dengan manajemen resiko dan fungsi audit internal 

dalam meningkatkan proitabilitas perbankan syariah di Bank 

Syariah Tani Tulang Bawang Barat dengan cara memperoleh 

data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi obyek 

penelitian. Sumber data tersebut di peroleh dari:  

a. Data primer  

Merupakan data yang diperoleh oleh peneliti dari 

sumber asli.
24

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan 

data primer dari lapangan, yaitu: Data  yang di ambil 

langsung dari pihak bank terkait manajemen resiko dan 

fungsi audit internal dalam meningkatkan profitabilitas 

perbankan syariah.  

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari 

sumber bacaan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas. Dalam penelitian ini data sekunder yang 

digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan 

rasio keuangan tahun 2020-2021 BPRS Tani Tulang 

Bawang Barat yang di unggah pada Website resmi 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 

juga untuk mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

                                                             
24

Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif,  

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 102. 
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mendalam. Sedangkan jenis wawancara yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah wawancara tak berstruktur 

(unsruktured interview) yang artinya wawancara ini 

bersifat bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk mengumpulkan datanya. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan yang akan ditanyakan.
25

 Sehingga 

dalam wawancara penelitian ini dilakukan  pada salah satu 

pihak manager yang berkerja di Bank Syariah Tani 

Tulang Bawang Barat. 

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah teknik atau metode pengumpulan 

data dengan.Cara mengambil data dari dokumen-dokumen 

yang ada.
26

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa catatan, transkip,buku,surat 

kabar, majalah, dan sebagainya.
27

Metode ini digunakan    

untuk memperoleh data berupa struktur organisasi Bank 

 SyariahTani Tulang  Barat. 

 

5. Teknik Analisis Data 

       Teknik analisis data diartikan sebagai upaya mengolah 

data menjadi informasi, sehingga karakteristik dan sifat-sifat 

data tersebut mudah dipahami dan bermanfaat untuk 

menjawab masalah-masalah yang berkapasitan dengan 

penelitian tersebut berdasarkan data yang diperoleh untuk 

dapat ditarik kesimpulan.
28

Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  analisis data induktif. 

                                                             
25

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  (Bandung: 

Alfabeta, 2014), 137. 
26

Ibid., 422. 
27

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 247.   
28Sugiyono, Metode Penelitian Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), 

145. 
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Analisis data induktif adalah penarikan kesimpulan  yang 

berangkat dari fakta-fakta khusus untuk kemudian dapat 

ditarik kesimpulan secara umum.  

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi Data (Data Reductions) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, 

dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 

Dalam langkah ini penulis mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam periode tertentu melalui wawancara. 

Mereduksi data yang iya dapatkan dengan cara memilih 

hal yang berkaitan dengan variabel yang digunakan,data 

yang memuat masalah yang dihadapi Bank, laporan 

keuangan, kegiatan operasional, pelaksanaan manajemen 

risiko dan pengendalian internal. Sedangkan data yang 

dianggap tidak berhubungan dan diperlukan tidak 

disajikan. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data tersebut di reduksi  maka tahap 

selanjutnya peneliti akan melakukan penyajian data. 

Penyajian data yang dilakukan yaitu dengan cara 

memaparkan imformasi-imformasi yang akurat terkait 

penerapan serta pelaksanaan Manajemen Risiko dan Audit 

Internal di BPRS Tani Tulang Bawang Barat dalam 

peningkatan Profitabilitas Perbankan. 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. 

Data yang telah dianalisa dan disajikan dengan cara 

pemaparan terkait informasi-imformasi kemudian akan 

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, yaitu analisis 

penerapan manajemen risiko dan fungsi audit internal 

dalam meningkatkan profitabilitas perbankan syariah di 

BPRS Tani Tulang Bawang Barat. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian “Analiss Penerapan 

Manajemen Risiko Dan Fungsi Audit Internal Dalam 

Meningkatkan Profitabilitas Perbankan Syariah (Study Kasus 

Pada Bank Syariah Tani Tulang Bawang Barat)” adalah sebagai 

berikut: 

1. Penerapan manajemen risiko dan fungsi audit internal dalam 

meningkatkan profitabilitas perbankan syariah yang 

dilaksanakan di BPRS Tani Tulang Bawang Barat untuk 

menganalisis, mengorganisasikan dan  mengelola seluruh 

aktivitas operasional bank telah diterapkan dengan cukup baik 

sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

terbaru mengenai penerapan manajemen risiko dan 

pengendalian internal  yaitu PJOK  no. 23/ PJOK. 03/2018. 

2. Berdasarkan Perspektif Islam Penerapan manajemen risiko 

dan fungsi audit internal dalam meningkatkan profitabilitas 

perbankan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip syariah  

dan tidak bertentangan dengan etika bisnis Islam yang 

berlaku.  Hal ini dapat dilihat dari produk yang ditawarkan 

bank serta kegiatan operasional Bank yang selalu 

mengutamakan ketelitian dan kehati-hatian (Tabayun). 

 

B.   Rekomendasi 

1. Diharapkan kedepannya BPRS Tani Tulang Bawang Barat 

dapat melaksanakan Monitoring dan Evaluasi (MoNev) 

terhadap pelaksanaan manajemen risiko bank semakin baik 

lagi dengan membuatkan laporan hasil MoNev di setiap akhir 

kegiatan untuk memepermudah melihat peningkatan yang 

dialami pada manajemen bank. 
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2. Diharapkan BPRS Tani  Tulang Bawang Barat dapat terus 

mempertahankan kinerjanya yang berlandaskan pada ajaran 

Islam, yaitu jujur, dapat dipercaya, benar, dan tidak menyalahi 

aturan yang telah ditentukan.
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